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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan munculnya anak jalanan di daerah
kota Blitar,dimana jumlah anak jalanan yang ada di kota Blitar 17 orang yang
merupakan anak jalanan asli kota Blitar menurut data dari Dinas Sosial kota
Blitar, sedangkan menurut data dari komunitas Save street child sisanya terdapat
76 anak yang terdiiri dari 30 anak berasal dari kota Blitar dan sisanya adalah anak
jalanan pendatang dari daerah luar kota Blitar namun sering tinggal di daerah kota
Blitar. Mereka juga sering mendapatkan perlakuan yang kurang baik ketika
mencari uang di tempat umum, mereka bahkan dianggap mengganggu dan
megotori keindahan kota karena penampilan mereka yang bertato dan terkesan
menyeramkan, padahal sebenarnya mereka hanya berniat mencari nafkah untuk
diri mereka sendiri. Kekerasan, dipekerjakan dan diancam oleh sesama anak
jalananpun tidak bisa dihindari oleh anak jalanan lain yang lebih lemah dan
mereka sangat membutuhkan perlindungan hukum. Perlindungan hukum terhadap
anak jalanan kiranya menjadi penting dalam konteks penelitian ini. Sehingga
penulis tertarik dalam penelitian ini terkait bagaimana hukum positif dan hukum
Islam meninjau perlindungan terhadap anak jalanan, khususnya anak jalanan yang
ada di kota Blitar dan anak jalanan di bawah naungan komunitas save street child
Blitar.

Fokus dalam penelitan ini adalah: 1). Bagaimana fenomena perlindungan
hukum anak jalanan pada komunitas save street child di kota Blitar? 2).
Bagaimana fenomena perlindungan hukum anak jalanan pada komunitas save
street child di kota Blitar ditinjau dari hukum positif ? 3). Bagaimana fenomena
perlindungan hukum anak jalanan pada komunitas save street child di kota Blitar
ditinjau dari hukum Islam?

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dan penelitian lapangan (field research). Tekhnik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini berupa observasi atau pengamatan,
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan tekhnik analisa data menggunakan
kualitatif, penyajian data dengan cara deskriptif. Pengecekan keabsahan temuan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah perpanjangan pengamatan dan
triangulasi. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1). Fenomena perlindungan
hukumanak jalanan pada komunitas save street child Blitar, yang diberikan oleh
pemerintah setempat kepada anak jalanan yang ada di Blitar dengan dua macam
penindaklanjutan yaitu yang pertama, dikembalikan kepada orang tua atau wali.
Yang kedua, pendampingan apabila anak menghadapi masalah, pemulihan anak



sebagai pelaku atau korban apabila anak berhadapan dengan hukum, pembinaan
dan pelatihan kewirausahaan dengan dikirim ke Dinas Sosial Jawa Timur. 2).
Fenomena perlindungan hukum anak jalanan pada komunitas save street child
Blitar ditinjau dari hukum positif yaitu berdasarkan Undang-Undang No. 35
Tahun 2014 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak, yaitu berupa pemberian perlindungan dan menjamin
hak asasi anak, pendampingan, pemulihan kembali fisik, psikis dan sosial anak
korban dan atau anak pelaku kejahatan. Namun kenyataan yang peneliti temui di
lapangan belum sepenuhnya seideal peraturan tersebut karena masih terdapat anak
yang menghidupi dirinya sendiri di jalanan dan ada yang masih tinggal di jalanan
meskipun mereka punya rumah. 3). Fenomena perlindungan hukum anak jalanan
pada komunitas save street child Blitar ditinjau dari hukum Islam yang diberikan
kepada anak jalanan adalah berupa pengangkatan lagit oleh perseorangan dengan
dibiayai sendiri atau dengan dibantu oleh lembaga-lembaga sosial atau baitul mal.
Namun hal ini belum sepenuhnya dilakukan, karena belum adanya pemerintah
atau warga yang mengangkat atau mengambil atau bertanggung jawab penuh
terhadap anak jalanan sehingga hak-hak mereka belum didapatkan dan kebutuhan
mereka terutama biaya untuk makan mereka mencari sendiri. Selain itu belum
adanya baitul mal atau lembaga sosial yang memberikan bantuan dan mengurus
mereka.
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This research was motivated by the presence of street children in the city
of Blitar city. There are 17 street child in Blitar who be an origin of street child in
Blitar according to data from Blitar Social Service. While according to Blitar Save
street Child there are 76 children, that were 30 from Blitar and the balance are the
imigrant from another city who lived in Blitar. They also often got unfavorable
treatment when they are looking for money in public places, they are even
considered disturb and destroy the beauty of the city because of the appearance of
those who are tattooed and seem creepy, when in fact they only intend to make a
living for themselves. Violence, being employed and threatened by street children
cannot be avoided by other street children who are weaker and they really need
legal protection. Legal protection for street children should be important in the
context of this research. So that, the authors interested in this study that related to
how positive law and Islamic law review the protection of street child, especially
street children in Blitar city and street child under the auspices of the Blitar save
street child community.

The formulations in this research are: 1). What is the legal protection for
the street children phenomenon at the the Blitar Save Street Child Community in
Blitar? 2). What is the legal protection for the street children phenomenon at the
the Blitar Save Street Child Community in Blitar in therm of positive law? 3).
What is the legal protection for the street children phenomenon at the the Blitar
Save Street Child Community in Blitar in terms of Islamic law?

The research method used in this study was qualitative research and field
research. Data collection techniques used in this study were observation
,interviews and documentation. While the data analysis technique used qualitative,
descriptive data presentation. Checking the validity of the findings of the data
used in this study was an extension of observation and triangulation. Source of the
data from primary data and secondary data. Data sources used are primary data
sources and secondary data sources

The results of the study showed that: 1). for the street children
phenomenon at the the Blitar Save Street Child Community in Blitar, legal
protection provided by the local government to street children in Blitar with two
kinds of follow-up is the first, returned to parents or guardians. Secondly,
mentoring if children has problems, recovery of children as perpetrators or victims
if children are faced with law, entrepreneurship training and training by being sent
to the Social Service Office of East Java. 2). for the street children phenomenon at
the the Blitar Save Street Child Community in Blitar in terms of positive law



based on Law No. 35 of 2014 concerning Amendments to Law Number 23 of
2002 concerning Child Protection, namely in the form of providing protection and
guaranteeing children's human rights, assistance, physical, psychological and
social recovery of children of victims and or children of perpetrators of crimes.
But the fact the researchers met on the ground is not as the ideal as regulation
because there are still children who support themselves on the streets and some
still live on the streets even though they have a home. 3). for the street children
phenomenon at the the Blitar Save Street Child Community in Blitar in terms of
Islamic law, protection Islamic law given to children was in the form of
appointment of individual legal entities with self-financing or by being paid for by
Baitul Mall. However, it was not been fully done, because there is no government
or citizen who takes or takes full responsibility for street children so that their
rights have not been obtained and their needs, especially the cost of food, they
seek for themselves. Besides that there is no baitul mall that provides assistance
and takes care of them.
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